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Abstrak 

Teknologi cloud computing merupakan salah satu teknologi yang muncul akibat 

perkembangan jaringan internet yang ramai digunakan oleh masyarakat. Permasalahan 

muncul ketika layanan diakses oleh banyak pelanggan mengakibatkan peningkatan traffic 

data yang signifikan sehingga hal tersebut akan mempengaruhi kinerja server. Dalam 

penelitian ini, penulis mencoba mengatasi permasalahan tersebut menggunakan konsep 

High Availability yaitu Load Balancing untuk membagi beban traffic antara jalur ke server 

yang satu dengan jalur ke server yang lainnya agar tidak terjadi overload pada salah satu 

jalur. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis perbandingan kinerja dan 

responsivitas antara infrastruktur server yang menggunakan high availability atau load 

balancing dengan single deployment tanpa load balancing pada lingkungan cloud Google 

Cloud Platform (GCP). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan tahapan yang terdiri dari literature review, analisis kebutuhan, 

desain, implementasi, dan pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa server dengan 

load balancing yang telah diuji dengan Jmeter memiliki kualitas yang lebih baik dari pada 

server single. Pada server single memiliki tingkat error lebih tinggi dari pada sever load 

balancing. Dengan masing-masing user 300;600;900 server single memiliki error 

12%;13,50%;38,5% user maksimal yang digunakan server single agar tidak error adalah 

250 user. Sedangkan pada server load balancing user maksimal agar tidak mengalami 

error adalah kurang dari 1.000 user. Sehingga server load balancing lebih baik dari pada 

server single. 

Kata Kunci: Metode Ummi, Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an 

 

Abstract 

Cloud computing technology is a technology that has emerged due to the development of 

internet networks which are widely used by the public. Problems arise when services are 

accessed by many customers resulting in a significant increase in data traffic so that this 

will affect server performance. In this research, the author tries to overcome this problem 

using the High Availability concept, namely Load Balancing, to divide the traffic load 

between the path to one server and the path to another server so that there is no overload 

on one path. The aim of this research is to conduct a comparative analysis of performance 

and responsiveness between server infrastructure that uses high availability or load 

balancing and single deployment without load balancing in the Google Cloud Platform 

(GCP) cloud environment. The method used in this research is an experimental method 

with stages consisting of literature review, needs analysis, design, implementation and 

testing. The research results show that servers with load balancing that have been tested 

with Jmeter have better quality than single servers. Single servers have a higher error rate 

than load balancing servers. With 300; 600; 900 users each, a single server has an error of 

12%; 13.50%; 38.5%. The maximum user used by a single server to avoid errors is 250 

users. Meanwhile, on a load balancing server, the maximum number of users so that there 

are no errors is less than 1,000 users. So server load balancing is better than a single server. 
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1. PENDAHULUAN 

Dunia teknologi informasi setiap waktunya mengalami kemajuan yang semakin canggih sehingga 

membuat banyak kalangan dengan mudah untuk mengoperasionalkannya dalam bentuk apapun 

terlebih dengan adanya jaringan internet. Keunggulan penggunaan jaringan internet adalah 

kecepatan dalam menyampaikan informasi dengan biaya yang terjangkau dan cakupan komunikasi 

yang luas. Salah satu teknologi yang muncul akibat perkembangan internet dan kini ramai 

digunakan adalah cloud computing atau komputasi awan yang memungkinkan kita menyewa 

sumber daya teknologi informasi berupa software, processing power, dan storage yang dapat 

diakses dari manapun melalui internet (’Abidah et al., 2020). Penyewaan cloud computing dapat 

melalui penyedia layanan cloud seperti Google Cloud Platform (GCP), Amazon Web Services 

(AWS), Microsoft Azure, IDCloudhost, Niagahoster dan yang lainnya kemudian membayar sesuai 

dengan kebutuhan yang digunakan atau istilahnya on-demand (Rashid & Chaturvedi, 2019). 

Kelebihan dari penggunaan cloud computing adalah dapat menghemat biaya investasi, menghemat 

waktu, operasional dan manajemen lebih mudah, meningkatkan availability serta ketersedian data, 

dan menghemat biaya operasional pada saat realibilitas (Rumetna, 2018). 

Manfaat yang ditawarkan oleh cloud computing membuat banyak instansi maupun perusahaan 

pada saat ini mulai berpindah dari penggunaan infrastruktur on-premise menjadi cloud computing 

untuk meningkatkan produktivitas dan pelayanan. Layanan pada sebuah perusahaan sudah pasti 

akan diakses oleh banyak orang untuk mendapatkan informasi sehingga hal tersebut dapat 

mengakibatkan peningkatan traffic data yang signifikan pada server (Wijayanti, 2020). 

Permasalahan muncul apabila beban kerja yang diterima oleh server telalu tinggi sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja dari server yang digunakan dan yang paling parah dapat terjadi server down. 

Hal tersebut dapat menganggu proses pertukaran data serta kenyamanan dari pengguna layanan 

sehingga dapat mempengaruhi daya tarik pelanggan organisasi, menurunkan pendapatan dan 

kehilangan reputasi (Jader et al., 2019). 

Konsep HA (High Availability) merupakan jawaban dari permasalahan tersebut dimana HA 

merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk meminimalisir kegagalan pada sebuah sistem 

atau server. Hal tersebut dapat dilakukan dengan adanya server duplikasi yang mampu mem-

backup server agar ketika terdapat gangguan pada server maka beban kerja server akan digantikan 

oleh server yang lain (Iryani et al., 2022). Salah satu metode HA yang sering digunakan pada cloud 

computing adalah load balancing. Load balancing digunakan untuk membagi beban traffic antara 

jalur ke server yang satu dengan jalur ke server yang lainnya agar tidak terjadi overload pada salah 
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satu jalur dan traffic dapat berjalan secara optimal sehingga dapat meningkatkan kualitas dan 

kestabilan dari layanan server dengan waktu tanggap yang kecil serta troughput yang maksimal 

(Pratama et al., 2021). 

Sehingga dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan 

kinerja dan responsivitas antara infrastruktur cloud web server yang menggunakan high availability 

atau load balancing dengan single deployment tanpa load balancing pada lingkungan cloud GCP. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang high 

availability terhadap kinerja web server, sehingga dapat menjadi panduan bagi administrator sistem 

dalam mengoptimalkan infrastruktur web mereka di lingkungan GCP. 

 

2. METODE  

Penelitian ini jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan kelompok eksperimen yang dikenai 

perlakuan tertentu dengan kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan (Setyanto, 2006). Adapun 

diagram alir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Literature Review 

Mulai 

Desain GCP 

Analisis Kebutuhan 

Implementasi Website 

Pengujian 

Selesai 

Laporan 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3. Sistem Ubuntu 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Implementasi 

3.1.1. Pembuatan Cloud Storage Bucket 

Pembuatan cloud strorage bucket bertujuan untuk menyimpan database website. 

Pembuatan nama pada bucket digunakan untuk memberikan identitas pada cloude 

storage. Selanjutnya untuk pemilihan lokasi menggunakan satu regional, website 

tersebut akan diakses, dan selebihnya pengaturan default. Meng-upload file website 

dalam bentuk zip, dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Website dalam bentuk ZIP 

3.1.2. VM Instance Template 

Pembuatan VM Instance menggunakan Instance template agar mempermudah dalam 

pembuatan instance single dan instance group. Pemilihan regional disesuaikan dengan 

cloud strorage bucket. Mechine type menggunakan standard 2vCPU RAM 8. 

Selanjutnya, template instance dengan penyimanan sebesar 20 GB dengan tipe SSD 

persistent disk sistem operasi ubuntu 20.04 LTS, dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Selanjutnya mengaktifkan semua firewall untuk membuka semua port agar dapat diakses, 

dan terakhir pengisian management automation yang telah dibuat sebelumnya dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

Setelah semua template instance berhasil dibuat. Tahap selanjutnya pembuatan VM 

Instance single dengan pengisian otomatis dari template instance yang telah dibuat. 

Setelah VM instance single berhasil dibuat akan muncul satu alamat IP. Selanjutnya, 

pada pembuatan instance group dengan menggunakan tamplate yang sama dengan VM 

single dengan membuat tiga server dengan topologi. Penambahan health check dengan 

protocol HTTP. 
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3.1.3. Load Balancing 

Tipe load balancing yang digunakan adalah application HTTP/HTTPS. Menggunakan 

public eksternal sebab permintaan user untuk mengakses target menggunakan jaringan 

internet. Penyebaran yang digunakan adalah penyebaran global agar memudahkan user 

menerapkan backend di beberapa wilayah dengan menggunakan IP. Load balancing 

generation menggunakan classic application hal tersebut digunakan karena load 

balancing generasi global mendukung manajemen lalu lintas tingkat lanjut. Langkah 

selanjutnya membuat layanan backend. Pembuatan health check pada backend load 

balancing. Setelah pembuatan load balancing berhasil akan mendapatan satu alamat IP. 

Ketika user mengakses IP yang dihasilan load balancing maka akan diarahkan pada 

salah satu IP server yang dihasilkan dari VM instance group. Dapat dilihat pada gambar 

5. 

 

Gambar 4.  Pengisian Management Automation 

Gambar 5. Hasil IP Load Balancing 
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3.2. Hasil Penelitian 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian dengan menggunakan 

JMeter. Jmeter merupakan salah satu aplikasi yang masih sangat popular. Selain itu, Jmeter 

digunakan karena jmeter dirancang untuk memuat tes perilaku fungsional dan mengukur 

kinerja program tersebut. Jmeter dirancang untuk dapat digunakan untuk pengujian kinerja 

pada website. Pengujian yang terdistribusikan tersebut menjadi salah satu kelebihan dari 

Jmeter. Selain itu, banyak pilihan fitur yang cukup lengkap pada jmeter. Penggunaan Jmeter 

harus di support dengan adanya javascript. Tujuan adanya javascript adalah untuk membaca 

pemrograman website (Alam & Dewi, 2022). 

Pengujian server dengan Aplikasi Jmeter dilakukan menggunakan tiga percobaan. 

Pengujian dilakukan dengan bertahap dan bervariasi menggunakan teknik peningkatan jumlah 

yang dikenal dengan teknik “step load” yaitu dengan masing-masing percobaan ditambahkan 

250 user dari jumlah percobaan sebelumnya dengan rum-up periode (second) 1 dan loop count 

1 pada masing-masing IP single maupun load balancing. Hal ini akan efektif untuk 

mengevaluasi kinerja sistem dengan berbagai kondisi pengguna. 

Pengujian server menggunakan View result in table dan Summary Report. View result 

in table digunakan untuk menampilkan hasil pengujian dalam format table sedangkan 

Summary report digunakan untuk menyajikan ringkasan dari hasil pengujian. Gambar 6 dan 

gambar 14 menunjukkan data yang diperoleh dari View Result InTable. 

Hasil pengujian dengan view result in table pada server single dan load balancing pada 

Gambar 6 dan Gambar 14 memiliki perbedaan. Server single bersatatus terdapat user yang dapat 

mengakses dan terdapat user yang tidak dapat mengakses. Sedangkan pada server load 

balancing user memiliki status dapat diakses semua. Data selanjutnya menggunakan 

Summary Report. 

Gambar 6. View In Table Server Single 
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Gambar 7. View In Table Server Load Balance 

Pengujian yang dilakukan pada server Single maupun Server load Balancing 

mendapatkan hasil rata-rata request, error, maupun throughput yang berbeda. Pengujian error 

untuk mengetahui rasio atau perbandingan antara respon yang benar dan respon yang gagal 

selama periode tertentu. Hasilnya dihitung dalam bentuk persentase (%). Semakin kecil error 

rate semakin bagus sistem. Sedangkan pengujian throughput mengacu pada volume rata-rata 

data yang benar-benar dapat melintasi jaringan selama waktu tertentu throughput 

menunjukkan jumlah paket data yang berhasil tiba di tujuan dan kehilangan paket data. 
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Gambar 8. Pengujian Error Pada Server Single 
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Gambar 8 . Pengujian Error Pada Server Load Balancing Gambar 8. Menunjukkan hasil 

pengujian error pada server single pada user 250 dan 300 mendapatkan hasil 0% atau tidak 

terdeteksi error. Percobaan 1 sampai 3 pada user 600 sudah mulai mengalami error dengan 

kisaran angka 50%. Selanjutnya hingga user 1000 tingkat error server single semakin tinggi. 

Sedangkan pada Gambar 7. Menunjukkan grafik dari hasil pengujian error pada server load 

Balancing, pada pengujian 1 sampai pengujian 3 user 250-900 mendapatkan hasil error 0% 

yang artinya tidak terdeteksi error. Sedangkan mulai terlihat pada user 1000 dari pengujian 

pertama hingga ketiga terus mengalami peningkatan. Hal tersebut terjadi karena semakin 

banyak user yang melakukan permintaan pada server sehingga error yang dihasilkan semakin 

tinggi. 
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Gambar 9. Pengujian Error Pada Server Load Balancing 
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Gambar 10. Pengujian Throughput pada Server Single 
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Selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 10. Terlihat grafik hasil pengujian Throughput 

pada Server Single, maupun grafik pada Gambar 11, pada pengujian Throughput server load 

balanching menghasilkan garis grafik yang tidak menentu, hal tersebut disebabkan karena 

kecepatan pada throughput dipengaruhi oleh, bandwidth, daya pemrosesan, kehilangan paket 

dan juga topologi jaringan. Sehingga throughput yang dihasilkan pada masing-masing server 

tidak menentu. Pengujian throughput yang dihasilkan tidak berpengaruh pada pengujian 

server yang dilakukan, karena tinggi rendahnya data yang di hasilkan dari througphput di 

pengaruhi oleh bandwidth jaringan pada setiap waktunya. 

Gambar 11. Dapat dilihat bahwa rata-rata request pada server single mengalami 

peningkatan. Semakin banyak user yang akan mengakses semakin tinggi juga rata-rata request 

yang dihasilkan. Selain itu, pada Gambar 12. dapat dilihat bahwa,rata-rata request yang 
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Gambar 12. Rata-rata Request pada Server Single 

Gambar 11. Rata-rata Request Server Load Balancing 
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dihasilkan dari server load balancing juga mengalami peningkatan pada percobaan pertama 

dan ketiga didapatkan rata-rata request yang dihasilkan hampir sama. Sama seperti sever 

single, rata-rata request pada server load balancing juga, akan mengalami peningkatan 

apabila jumlah user semakin banyak. Hal yang mempengaruhi perbedaan jumlah rata-rata 

request pada setiap percobaan adalah kondisi lingkungan, perubahan parameter, pengaruh 

sumber daya berupa server atau koneksi jaringan yang digunakan dapat mempengaruhi hasil 

permintaan yang berpengaruh pada rata-rata request. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penulis mengangkat 

sebuah topik cluod computing dengan menggunakan layanan GCP serta mengembangkan inovasi 

dengan menggunakan layanaan load balancing pada GCP tersebut. Penelitian ini dilakukan pengujian 

pada server single dan load balancing untuk membandingkan dan membuktikan bahwa server load 

balancing lebih efisien dan lebih baik dari pada server single. Dibuktikan dengan pengujian Jmeter 

didapatkan hasil: 

a) Berdasakan tingkat error pada server, server single dengan jumlah user maksimal yaitu 250 tidak 

mengalami error, sedangakan pada jumlah user mulai dari 300 sudah mengalami error. Berbeda 

dengan server load balancing dengan user kurang dari 1000 tidak mengalami error. 

b) Pengujian throughput yang dihasilkan tidak berpengaruh pada pengujian server yang 

dilakukan, karena tinggi rendahnya data yang di hasilkan dari througphput di pengaruhi oleh bandwidth 

jaringan pada setiap waktunya. 

c) Rata-rata request yang di hasilkan dari server single dan load balancing, semakin banyak jumlah 

user maka akan menghasilkan jumlah rata-rata request semakin tinggi. 

Sehingga dapat dilihat bahwa server load balancing lebih baik dari pada server single. 

Diharapkan pada pengembangan penelitian berikutnya untuk lebih memanfaatkan fitur-fitur pada 

google clound computing. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan web dinamis dengan 

pengujian yang lebih kompleks. 
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